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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran 
kas pada PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang. Penelitian ini menggunakan teori kontijensi. 
pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif yang 
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara, analisis dokumen, observasi atau 
dalam bentuk gambar yang di peroleh melalui pemotretan atau rekaman video. Jenis data yang dipakai 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan 
melalui proses wawancara dan observasi secara langsung dengan pihak perusahaan yang bersangkutan. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi dan tidak 
memerlukan pengolahan lebih lanjut yang berupa publikasi, maupun data perusahaan sendiri antara lain 
sistem informasi akuntansi pengeluaran kas, sejarah serta struktur perusahaan. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, dengan membandingkan proses prosedur 
penerimaan kas dan pengeluaran kas PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang. Hasil penelitian 
menunjukkan prosedur sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang berjalan sudah 
sesuai dengan aturan teoritis secara umum, hanya saja masih ada beberapa kendala dalam prosesnya. 
 
Kata kunci: Teori Kontijensi, Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas.. 
 
 
Abstract  
This study aims to analyze the accounting information system cash receipts and payments on PT. 
Asuransi Central Asia Branch Palembang. This study uses contingency theory. the research approach used 
in this study is a qualitative research approach that is obtained through a variety of data collection 
techniques such as interviews, document analysis, observation or in the form of images obtained by 
shooting or recording video. The type of data used are primary data and secondary data. Primary data is 
data obtained directly from the company through interviews and observations directly with the companies 
concerned. Secondary data is data obtained from the company in the form of ready-made and do not require 
further processing in the form of publications, as well as its own company data include cash expenditures 
accounting information systems, history and structure of the company. Data analysis technique used is 
descriptive analysis method, a method that aims to create a picture of systematic, factual and accurate 
information on the facts, by comparing the procedures for cash receipts and cash disbursements PT. 
Asuransi Central Asia Branch Palembang. The results showed the procedure of accounting information 
systems cash receipts and disbursements which runs already in accordance with the theoretical rules in 
general, it's just that there are still some obstacles in the process. 
 
Keywords: Contingency Theory, Accounting Information Systems Cash Receipts and Expenditures. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Dewasa ini, dengan meningkatnya perkembangan di Indonesia dalam kemajuan industri 
finansial yang semakin pesat apalagi seringnya terjadi perbuatan yang tidak baik yang merugikan 
banyak orang, sehingga membuat beberapa pengusaha industri menjadi tertarik untuk membuat 
suatu bisnis industri dengan istilah asuransi. Menurut beberapa pengamat finansial, bahwa di 
Indonesia ini perkembangan industri finansial masih sangat lambat bila kita bandingkan dengan 
negara-negara maju seperti Eropa ataupun Amerika, selain itu juga adanya kurang peminat di 
pangsa pasar di Indonesia khususnya asuransi, karena pola pikir masyarakat yang masih aneh 
dalam menanggapi Asuransi tersebut. 
Secara umum perkembangan industri asuransi di Indonesia di mulai dari semakin 
banyaknya perusahaan yang berdiri dan permulaan itu di bagi dalam kurun dua waktu, yaitu dari 
zaman penjajahan tahun 1942 dan zaman sesudah perang dunia II atau zaman setelah merdeka. 
Pada saat zaman penjajahan tersebut perusahaan asuransi yang beridri itu didirikan oleh orang 
Belanda dan merupakan kantor cabang dari perusahaan asuransi yang berkantor pusat di Belanda,  
Inggris dan negara lainnya. Setelah itu, kemudian diikuti oleh perusahaan-perusahaan lainnya 
mulai dari tahun 1950an hingga saat ini, yang secara terus menerus menawarkan kebijakan 
asuransi apa saja yang ada di dalam perusahaan tersebut dan manfaatnya, seperti asuransi jiwa, 
asuransi kesehatan, asuransi pendidikan, asuransi kendaraan dan asuransi property.  
Dari kelima asuransi ini, akan mempermudahkan kita untuk memilih asuransi apa yang 
kita perlukan dalam kehidupan kita masing-masing, juga dengan adanya berkembangnya asuransi 
di Indonesia yang terdiri dari 2 jenis asuransi yaitu, asuransi konvensional dan asuransi syariah. 
Selain itu, asuransi juga memberikan kita keamanan dan kenyamanan dalam berasuransi karena 
asuransi kini telah banyak yang di naungi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sekitar awal bulan 
Februari 2014 untuk negara di Indonesia. Walau masih ada beberapa perusahaan asuransi yang 
masih belum terdaftar, tetapi kita tetap bisa mengeceknya di website Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) tersebut. 
Dengan adanya perkembangan ekonomi dalam suatu perusahaan, baik itu perusahaan 
asuransi maupun perusahaan lainnya, pasti di dalam dunia bisnis pada zaman sekarang ini di 
tuntut untuk mengikuti teknologi-teknologi yang lebih maju modern, praktis dan mudah. 
Sehingga membuat perusahaan untuk lebih bersaing dalam berbagai jenis usaha, baik demi 
memberikan kenyamanan pada nasabah dalam pelayanan maupun karyawan demi  kemudahan 
untuk sebuah keinginan yang dicapai dalam menemukan kepuasan pada setiap tindakan didalam 
segala bidang. Salah satu diantaranya muncul yang dinamakan sistem. Sistem adalah sekelompok 
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unsur yang erat hubungan satu dengan yang lainnya, sehingga dengan ada sistem dan prosedur 
tersebut tujuan perusahaan dapat tercapai ( Mulyadi , 2008). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, sistem informasi akuntansi merupakan salah satu jenis 
sistem yang diperlukan oleh perusahaan dalam menangani kegiatan operasional sehari-hari untuk 
menghasilkan informasi-informasi akuntansi yang diperlukan oleh manajemen dan pihak-pihak 
yang terkait lainnya sehubungan dengan pengambilan keputusan dan kebijakan-kebijakan 
lainnya. Seperti halnya dalam melakukan penerimaan kas dan pengeluaran kas harus memiliki 
system dan prosedur sesuai dengan peraturan yang ada. Sebuah sistem pencatatan akuntansi akan 
lebih membantu jika dapat diaplikasikan dalam basis komputerisasi, karena perkembangan 
teknologi yang paling nyata adalah pengembangan teknologi computer. Informasi merupakan 
salah satu faktor yang penting bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatannya, dimana terdapat 
pihak internal dan pihak eksternal yang juga memberi pengaruh dalam pemberian maupun 
penerimaan informasi 
terkait penerimaan kas dan pengeluaran kas. 
PT. Asuransi Central Asia adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa asuransi, 
dimana perusahaan ini telah menggunakan sistem informasi akuntansi dalam setiap kegiatan 
operasionalnya, guna kelancaran dalam kegiatan yang di lakukan oleh setiap karyawan. Pada 
perusahaan ini masih kurang efektif dalam metode penerimaan kas pada pembayaran premi 
nasabah dikarenakan masih sering terjadi premi yang masuk ke rekening perusahaan sulit 
terdekteksi, misalnya adanya tidak ada kejelasan pada keterangan pada rekening koran atau 
adanya kesamaan nominal yang ditransfer dalam satu rekening sehingga membuat penundaan 
dalam pelunasan premi tersebut. Pada bagian pencatatan pengeluaran dalam pencatatan dan 
laporan masih menggunakan pencatatan manual sehingga pencatatan ini masih kurang efektif, 
misalnya dalam pencarian komisi untuk agen A membutuhkan waktu yang kurang efisien. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dan maka judul 
penelitian ini “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada 
Perusahaan PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang”.. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Kontijensi 
Pendekatan teori kontijensi digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk optimal 
dari pengendalian organisasi di bawah kondisi operasi yang berbeda dan mencoba untuk 
menjelaskan keadaan prosedur operasi pengendalian yang ada pada organisasi tersebut juga 
mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. Menurut Otley (1980) bahwa para peneliti yang 
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telah menerapkan pendekatan kontinjensi guna menganalisis dan mendesain sistem kontrol, 
khususnya di bidang sistem akuntansi manajemen. Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi 
manajemen melakukan pengujian untuk melihat hubungan variabel-variabel kontekstual 
seperti ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian tugas, struktur dan kultur organisasional, 
ketidakpastian strategi dengan desain sistem akuntansi manajemen. 
2.2   Pengertian Sistem Inforamsi Akuntansi 
Menurut Weygandt at al. (2007:395) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang 
mengumpulkan dan memproses transaksi-transaksi data dan menyampaikan informasi 
keuangan kepada pihak-pihak tertentu. Sedangkan menurut Bodnar, George H dan William 
S. Hopwood (2006:8) Sistem informasi akuntansi adalah sistem berbasis komputer yang 
dirancang untuk mentraformasi data akuntansi menjadi informasi.  
2.3   Pengertian Asuransi 
Asuransi menurut pandangan bisnis, adalah sebuah perusahaan yang usaha utamanya 
menerima/menjual jasa, pemindahan risiko dari pihak lain, dan memperoleh keuntungan 
dengan berbagai risiko (sharing of risk) diantara sejumlah nasabahnya. Selain itu, asuransi 
juga merupakan lembaga keuangan bukan bank, yang kegiatannya menghimpun dana 
(berupa premi) dari masyarakat yang kemudian menginvestasikan dana itu dalam berbagai 
kegiatan ekonomi (perusahaan). (Darmawi, 2004:2).  
2.4 Pengertian Penerimaan Kas 
Penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai 
maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segara digunakan, yang berasal 
dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang, atau transaksi lainnya 
yang dapat menambah kas perusahaan.  “Sumber pnerimaan kas terbesar suatu perusahaan 
dagang berasal dari transaksi penjualan tunai” (Mulyadi,2003:455). 
Ruchiyat Kosasi, (2001 : 35) mengatakan bahwa di antara bagian-bagian yang terlibat 
di dalam proses penerimaan kas, sebagai berikut : 
1. Bagian surat masuk 
2. Kasir 
3. Bagian piutang 
4. Bagian pemeriksaan interen 
2.5 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
“Sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk 
melaksanakan kegiatan penerimaan uang dan penjualan tunai atau dari piutang yang siap dan 
bebas digunakan untuk kegiatan umum perusahaan” (Mulyadi, 2001:500).  
2.6   Pengertian Pengeluaran Kas 
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Menurut Mulyadi (2008:543) Pengeluaran kas yaitu suatu catatan yang dibuat untuk 
melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek mapun dengan uang tunai yang 
digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. 
2.6   Unsur-unsur Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 
Unsur sistem akuntansi pengeluaran kas menurut Mulyadi (2001:513) meliputi : 
1. Fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas 
a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 
b. Fungsi kas 
c. Fungsi akuntansi 
d. Fungsi pemeriksaan intern 
2. Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas antara lain : 
a. Bukti kas keluar 
b. Cek  
c. Permintaan cek 
3. Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yag digunakan dalam akuntansi pengeluaran kas dengan cek : 
a. Jurnal pengeluaran kas 
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Menurut Mulyadi (2001:516) jaringan prosedur membentuk sistem adalah : 
a. Prosedur permintaan cek 
b. Prosedur pembuatan bukti kas keluar  
c. Prosedur pembayaran kas 
d. Prosedur pencatatan pengeluaran kas. 
5. Pengertian Pengendalian Intern 
Pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, 
manajemen dan personil satuan usaha lainnya yang dirancang untuk 
mendapatkan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan (Al Haryono 
Yusuf,2001) , dalam hal-hal sebagai berikut : 
a. Kehandalan pelaporan keuangan 
b. Kesesuaian dengan undang-undang 
c. Efektifitas dan efisiensi operasi 
3. METODE PENELITIAN 
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3.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penulisan ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang 
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara, analisis dokumen, 
observasi atau dalam bentuk gambar yang diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video. 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Asuransi Central Asia yang beralamat di Jl. Letkol 
Iskandar No. 40 Palembang. Penelitian ini dilakukan dengan cara kegiatan pengumpulan 
data dan meninjau secara langsung pelaksanaan sistem prosedur pengeluaran kas serta 
wawancara dengan pihak yang bersangkutan. 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Dalam penelitian ini, untuk pemilihan informan kunci penulis meminta informasi 
kepada fungsi-fungsi sebagai berikut : 
1) Fungsi Finance 
Informan kunci pada fungsi finance diperlukan penulis untuk memperoleh informasi 
pengeluaran kas yang dilakukan oleh perusahaan dan data-data pendukung yang 
diperlukan dalam proses pengeluaran kas. 
2) Fungsi Accouting 
Informan kunci pada fungsi accounting diperlukan penulis untuk memperoleh data-
data pelunasan kas yang berhubungan erat dengan penerimaan dan pengeluaran kas 
pada fungsi finance di perusahaan. 
3) Fungsi Manajer 
Informan kunci pada fungsi manajer diperlukan sebagai fungsi pengambilan 
keputusan terhadap proses pengeluaran kas yang dilakukan oleh perusahaan.  
4) Fungsi Claim 
Informan kunci pada fungsi claim diperlukan penulis untuk memperoleh rekap data 
perbulan tentang pembayaran-pembayaran klaim asuransi kepada bengkel rekanan 
dan non rekanan. 
5) Fungsi Marketing & Underwriting 
Informan kunci pada fungsi marketing dan underwriting diperlukan penulis untuk 
mendapatkan data jumlah nilai premi polis dan refund premi para nasabah dalam 
pembatalan polis. 
6) Fungsi Collection & Kolektor 
Informan kunci pada fungsi colletion dan kolektor diperlukan penulis untuk 
memperoleh informasi penerimaan kas dalam pembayaran cash. 
3.4 Jenis Data 
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Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan melalui proses wawancara dan 
observasi secara langsung dengan pihak perusahaan yang bersangkutan. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi dan tidak 
memerlukan pengolahan lebih lanjut yang berupa publikasi, maupun data perusahaan sendiri 
antara lain sistem informasi akuntansi pengeluaran kas, sejarah serta struktur perusahaan 
dalam Website (www.aca.co.id).  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu 
dengan cara wawancara secara langsung dengan pihak yang bersangkutan dan observasi 
dalam pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung pada perusahaan tersebut. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan metode analisis deskriptif, yaitu suatu 
metode yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, dengan membandingkan proses prosedur penerimaan kas dan 
pengeluaran kas PT. Asuransi Central Asia Cabang Palembang. Hal ini digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana proses prosedur sistem akuntansi dalam penerimaan kas dan 
pengeluaran kas  sudah memenuhi prosedur atau adanya kendala dalam prosesnya. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan Penerimaan Kas 
4.1.1 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
4.1.1.1 Proses Prosedur dalam Penerimaan Kas 
 Bagian Underwriting 
1. Menerbitkan dan mencetak polis, kwitansi serta TT polis. 
2. Polis, kwitansi asli dan copy serta TT polis sudah jadi dan akan di 
distribusikan kepada pelanggan. 
3. Memberikan polis, kwitansi asli dan copy serta TT  polis yang 
sudah jadi kepada bagian collection/kolektor. 
 Bagian Collection/Kolektor 
1. Menerima polis, kwitansi asli & copy dan TT polis yang akan di 
distribusikan dari bagian underwriting. 
2. Mempersiapkan polis, kwitansi asli dan copy serta TT Polis yang 
akan di distribusikan kepada pelanggan. 
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3. Polis, kwitansi asli dan copy serta TT polis siap untuk diantarkan 
kepada pelanggan. 
4. Membuat list daftar penagihan harian (DPH) yang berasal dari 
kwitansi copy sebagai rincian polis dan kwitansi yang di 
distribusikan kepada pelanggan. 
5. Kolektor bertemu dengan pelanggan dan pelanggan akan 
mengecek dan mencocokan nilai premi. 
6. Kolektor akan menanyakan apakah pelanggan akan membayarkan 
langsung atau tidak, jika membayar maka pelanggan akan 
memberikan uang dan kolektor mengecek kembali apakah uangnya 
sudah sesuai dengan kwitansi yang ada dan kolektor akan 
menyetorkan uang tersebut kepada bagian finance. Tetapi jika 
pelanggan tidak membayar maka TT polis asli dan kwitansi asli 
akan kembali kepada kolektor. 
7.  Kolektor menyetorkan semua uang dan TT polis kepada bagian 
finance. 
 Bagian Finance 
1. Menerima uang dan TT polis dari bagian kolektor 
2. Mencocokan dan menghitung uang yang ada dengan list daftar 
penagihan harian (DPH) 
3. Setelah sesuai, dibuatkan bukti setoran dan menyetorkan uang 
tersebut kepada bank 
4. Setelah dari bank kembalilah bukti setoran 
5. Memberikan bukti setoran kepada bagian accounting untuk 
dilakukan pencatatan. 
 Bagian Accounting 
1. Menerima bukti setoran serta kwitansi atas premi yang telah 
dibayarkan 
2. Meregistrasi dan melakukan penginputan premi lunas pada sistem 
yang ada 
3. Membuat laporan premi lunas 
4. Melakukan filing dokumen atas bukti setoran dan kwitansi premi 
lunas 
5. Melakukan pengiriman dokumen penerimaan kas kepada kantor 
pusat/HO 
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4.1.1.2 Analisis Sistem Yang Berjalan 
Prosedur yang berjalan pada perusahaan ini sudah cukup baik hanya saja 
pembagian tugas pada perusahaan ini masih kurang efektif sehingga ke 
depannya bisa terjadinya kesalahpahaman/kecurangan. Seperti contohnya 
ada 2bagian yang harus dipisahkan pada sistem yang berjalan pada 
perusahaan ini yaitu bagian kolektor dan finance. Karena pembagian tugas 
pada bagian collcetion/kolektor hanya 1orang. Dan pada bagian finance, 
bagian finance bekerja rangkap yang seharusnya bagian finance tidak 
menerima penerimaan kas secara langsung dari bagian kolektor tetapi pada 
perusahaan ini menjadi 1rangkap. Sehingga menurut penulis untuk 
menghindari terjadinya kesalahpahaman/kecurangan untuk kedepannya 
maka penulis akan mengusulkan prosedur penerimaan kas yang baik dan 
benar sesuai dengan teoritis secara  umum. 
4.1.1.3 Prosedur Penerimaan Kas Yang Diusulkan 
Prosedur yang diusulkan disini adalah bagian collection/kolektor dan 
bagian finance dalam pembagian tugasnya dengan rincian sebagai berikut : 
1. Bagian Collection 
- Menerima polis, kwitansi asli & copy dan TT polis yang akan di 
distribusikan dari bagian underwriting. 
- Mempersiapkan polis, kwitansi asli dan copy serta TT Polis yang 
akan di distribusikan kepada pelanggan pada bagian kolektor. 
- Membuat list daftar penagihan harian (DPH) yang berasal dari 
kwitansi copy sebagai rincian polis dan kwitansi yang di 
distribusikan kepada pelanggan yang dibawa oleh bagian kolektor. 
- Menerima setoran uang dan TT polis yang kembali dari bagian 
kolektor atas penerimaan harian 
- Mencocokan list daftar penagihan harian (DPH) dengan setoran 
uang yang disetorkan oleh bagian kolektor 
- Setelah selesai, jumlah uang yang diterima diberikan kepada bagian 
finance untuk dilakukan pengecekan kembali 
2. Bagian Kolektor 
- Kolektor mengantarkan polis, kwitansi asli dan copy serta TT Polis 
yang akan di distribusikan kepada pelanggan. 
- Kolektor bertemu dengan pelanggan dan pelanggan akan mengecek 
dan mencocokan nilai premi asuransi. 
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- Kolektor akan menanyakan apakah pelanggan akan membayarkan 
langsung atau tidak, jika membayar maka pelanggan akan 
memberikan uang dan kolektor mengecek kembali apakah uangnya 
sudah sesuai dengan kwitansi yang ada dan kolektor akan 
menyetorkan uang tersebut kepada bagian finance. Tetapi jika 
pelanggan tidak membayar maka TT polis asli dan kwitansi asli akan 
kembali kepada kolektor. 
- Kolektor menyetorkan semua uang dan TT polis kepada bagian 
collection untuk dilakukan pengecekan. 
3. Bagian Finance 
- Menerima jumlah uang tunai dari bagian collection dan dicroscek 
kembali 
- Kemudian dibuatkan bukti setoran dan disetorkan kepada bank 
- Kembali bukti setoran dan bukti setoran tersebut akan diberikan 
kepada bagian accounting untuk laporan catatan penerimaan kas. 
4.1.1.4 Pembahasan Sistem Prosedur Penerimaan Kas 
Menurut Ruchiyat Kosasi, (2001 : 35) mengatakan bahwa di antara bagian-
bagian yang terlibat di dalam proses penerimaan kas, sebagai berikut : 
1. Bagian surat masuk 
2. Kasir 
3. Bagian piutang 
4. Bagian pemeriksaan interen 
Dengan adanya pendapat dari para ahli diatas menunjukan bahwa 
prosedur penerimaan kas yang ada pada PT. Asuransi Central Asia Cabang 
Palembang sudah cukup baik hanya saja pembagian tugas yang masih 
merangkap sehingga untuk kedepannya bisa terjadinya kesalahpahaman dan 
hal-hal yang tidak diinginkan. Sehingga peneliti mengusulkan pembagian tugas 
pada sistem prosedur penerimaan kas dapat lebih di efektifkan dengan 
menambahkan karyawan dan pembagian tugas sesuai dengan sistem prosedur 
penerimaan kas yang diusulkan agar ke depannya sistem yang berjalan bisa 
lebih efektif dan menghindari kesalahpahaman dan hal-hal yang tidak 
diinginkan. Berikut terlampir desain laporan akhir dari penerimaan kas : 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
 
11 
 
Gambar 4.1  
Desain Laporan Penerimaan Kas 
Dan menurut peneliti usulan prosedur penerimaan kas ini juga sudah 
sesuai dengan pendekatan teori kontijensi yang menayatakan bahwa untuk 
mengidentifikasi bentuk-bentuk optimal dari pengendalian organisasi di bawah 
kondisi operasi yang berbeda dan mencoba untuk menjelaskan keadaan 
prosedur operasi pengendalian yang ada pada organisasi tersebut juga 
mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. Menurut Otley (1980) bahwa para 
peneliti yang telah menerapkan pendekatan kontinjensi guna menganalisis dan 
mendesain sistem kontrol, khususnya di bidang sistem akuntansi manajemen. 
Dan beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajemen yang melakukan 
pengujian untuk melihat hubungan variabel-variabel kontekstual seperti 
ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian tugas, struktur dan kultur 
organisasional, ketidakpastian strategi dengan desain sistem akuntansi 
manajemen. 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan Pengeluaran Kas 
4.2.1 Prosedur Pengeluaran Kas 
a. Prosedur Pengeluaran Petty Cash (PC) 
Mengajukan formulir uang muka kepada bagian finance, pihak 
finance akan mengeluarkan uang tersebut sesuai dengan jumlah uang 
yang tertulis pada formulir uang muka tersebut. 
Orang yang mengajukan uang tersebut akan mengambil uang tersebut, lalu 
digunakan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan kantor. 
Setelah melakukan pembelanjaan akan mendapatkan struk/bon pembelian yang 
harus diberikan/dikembalikan kepada pihak finance sebagai bukti pemakaian 
uang tersebut. 
Kemudian orang yang mengajukan formulir uang muka mengisi kembali 
formulir uang muka tersebut apakah uang yang diambil kurang, cukup atau 
lebih dalam pembelanjaan tersebut agar tidak terjadinya perselisihan nilai uang 
yang ada dan menandatanganin formulir uang muka pada kolom yang ada oleh 
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yang mengajukannya dan bagian finance juga ikut menandatanganin pada 
kolom yang ada. (Khusus Pengeluaran Kas jumlah uang dibawah Rp. 250.000) 
b. Prosedur Pembayaran Komisi 
Bagian finance akan mencatat jumlah uang komisi agen yang harus 
dikeluarkan pada buku pencatatan khusus komisi. Kemudian akan dikumpulkan 
ketika waktunya pembukaaan uang dan di masukkan pada formulir pembayaran 
komisi. 
c. Prosedur Pengembalian Premi Pada Tertanggung 
Bagian Finance akan mengeluarkan pengembalian premi ketika credit note 
sudah ada pada bagian finance beserta tercantumnya nomor rekening atas nama 
tertanggung pada credit note tersebut.  
d. Prosedur Pengeluaran Outward Voucher (OV) 
Mengajukan pembayaran untuk keperluan kantor yang jumlah uangnya 
diatas Rp. 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah), seperti pembayaran 
pesanan kertas, pena, dll untuk keperlukan kantor dalam jumlah besar, 
pembayaran listrik, telepon, speedy/internet, entertaint marketing dengan 
nasabah dalam pencapaian target, dan lain-lain sejenis dengan keperluan kantor.  
Setelah melakukan pengajuan, pengajuan tersebut biasanya sudah ada 
struk/bon pembelian, kemudian akan di croscek kembali apakah semua 
pengajuan tersebut sudah sesuai atau belum termasuk prosedur pengeluaran 
petty cash, prosedur pembayaran komisi dan prosedur pengembalian premi 
pada tertanggung yang dikeluarkan sesuai dengan jumlah nilai yang ada dan 
akan dimasukkan ke microsoft excel untuk dibuatkan laporan pengeluaran kas 
yang harus mendapatkan persetujuan dari kepala cabang. 
Kemudian kepala cabang akan mengkroscek kembali apakah sudah sesuai 
atau  belum, bila belum sesuai maka bagian finance akan mengkroscek kembali 
dan membenarkannya, bila sudah sesuai maka pengajuan pengeluaran kas 
tersebut akan di setujui oleh kepala cabang. 
Kemudian bagian finance menuliskan cek/bilyet giro sesuai dengan 
pengajuan pembukaan uang yang telah disetujui dam menandatangani 
cek/bilyet giro tersebut dan meminta tanda tangan kepala cabang juga. 
Setelah semuanya telah siap, maka bagian finance akan membuat bukti 
setoran sesuai dengan pembagian-pembagian jumlah uang yang akan 
dikeluarkan dan menyetorkannya ke bank untuk dilakukan transaksi. 
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Setelah semuanya selesai pembukaan uang, bagian accounting akan 
menginput data pengeluaran kas pada microsoft excel outward voucher (OV) 
dengan nomor registrasi yang telah disiapkan dan mencetak outward voucher 
(OV) kemudian diinput pada program yang ada, menyusun dokumen dan 
melakukan pengiriman dokumen ke pusat/HO setiap pertengahan bulan dan 
akhir bulan. 
e. Permintaan Dana Pada Kantor Pusat/HO 
Permintaan dana dilakukan ketika dana yang ada pada rekening cabang 
sudah tidak cukup lagi untuk melakukan pengeluran kas cabang, maka bagian 
finance akan meminta permintaan dana ke kantor pusat/HO dengan cara 
mengisi form yang ada pada Microsoft Excel khusus untuk permintaan dana, 
kemudian diajukan kepada pusat/HO melalui via e-mail. Dan pusat akan 
mengecek ulang data tersebut, kemudian akan mengirimkan dana tersebut 
dalam waktu 2-3hari ke rekening cabang yang meminta permintaan uang 
tersebut. 
f. Laporan Bulanan Kepada Kepala Cabang 
Setiap bulannya kepala cabang akan meminta laporan pengeluaran kas 
mengenai biaya operasional kantor. Laporan pengeluaran kas ini masih 
dilakukan secara manual oleh bagian finance dengan membuka file secara satu 
per satu untuk mengetahui jumlah pengeluaran biaya operasional yang 
dikeluarkan setiap bulannya. 
4.2.2 Analisis Sistem Yang Berjalan 
Prosedur dalam pengeluaran kas pada perusahaan ini sebenarnya sudah cukup 
baik. Tetapi dari semua prosedur pengeluaran kas tersebut, ada beberapa prosedur 
yang bermasalah/menghambat proses tersebut karena dalam pencatatan masih 
dilakukan secara manual dan bentuk microsoft excel 2003 untuk melakukan 
pengajuan pembukaan uang pada bagian-bagian berikut ini :  
1. Dalam pencatatan pengeluaran komisi agen yang terkadang terlewatkan untuk 
dibayarkan kepada agen sehingga membuat agen tersebut menanyakannya 
secara langsung kepada pihak perusahaan. 
2. Salahnya pencatatan dalam reimbustment petty cash yang membuat nilai 
reimbustment berbeda dengan struk/bon yang ada. 
3. Mengenai laporan pengeluaran kas secara operasional bulanan yang diminta 
oleh kepala cabang masih dilakukan secara manual. Yakni dilakukan dengan 
membuka-buka file secara satu persatu untuk laporan ke kepala cabang. 
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4.2.3 Prosedur Pengeluaran Kas Yang Diusulkan 
Prosedur yang diusulkan pada pengeluaran kas yaitu pencatatan komisi, tetapi 
untuk pencatatan komisi sudah dijelaskan pada prosedur penerimaan kas yang 
diusulkan pada bagian finance, selanjutnya kode account pencatatan 
rembuisment/pengeluaran operasional kantor dan  laporan pengeluaran kas secara 
keseluruhan dengan tampilan relasi database sbb : 
1. Relasi antara account kode pemasukan dana dengan data pemasukan dana 
 
Gambar 4.2 
Relasi Account Kode Pemasukan dengan Data Pemasukan Dana 
Dengan rincian tampilan formnya sbb : 
 Account Kode Pemasukan Dana 
 
Gambar 4.3 
 Account Kode Pemasukan Dana 
 Data Pemasukan Dana 
 
Gambar 4.4 
 Data Pemasukan Dana 
2. Relasi antara account kode pengeluaran dengan data pengeluaran kas 
 
Gambar 4.5 
Relasi Account Kode Pengeluaran Kas dengan Data Pengeluaran 
Kas 
Dengan rincian tampilan formnya  sbb : 
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 Account Kode Pengeluaran Kas 
 
Gambar 4.6 
Account Kode Pengeluaran Kas 
 Data Pengeluaran Kas 
 
Gambar 4.7 
3. Relasi antara account kode laporan dengan data laporan 
 
Gambar 4.8 
Relasi antara Account Kode Laporan dengan Data Laporan  
Dengan rincian tampilan formnya sbb : 
 Account Kode Laporan 
 
Gambar 4.9 
 Data Laporan 
 
Gambar 4.10 
Data Laporan 
4.2.4 Pembahasan Prosedur Pengeluaran Kas 
Menurut Mulyadi (2001:513) Fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas 
meliputi : 
a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 
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b. Fungsi kas 
c. Fungsi akuntansi 
d. Fungsi pemeriksaan intern 
Dari penjelasan diatas menurut penulis prosedur pada perusahaan PT. 
Asuransi Central Asia Cabang Palembang sudah sesuai tetapi dalam proses 
pelaksanaannya masih kurang efektif sehingga penulis membuatkan database 
untuk bagian finance dalam pembukaan uang di bagian-bagian pengumpulan 
data yaitu bagian penerimaan dokumen untuk pengajuan pembukaan uang 
seperti pengeluaran petty cash, pengeluaran komisi agen, dan laporan 
pengeluaran kas. Berikut tampilan laporan akhir pengeluaran kas sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.11 
Desain Pengeluaran Kas 
Dengan adanya database yang diusulkan dalam prosedur pengeluaran 
kas, hal ini dapat mempermudah bagian finance untuk melakukan pengeluaran 
kas dan laporan kepada kepala cabang agar lebih efektif tanpa harus membuka 
filing satu per satu seperti prosedur awal yang ada pada PT. Asuransi Central 
Asia sebelumnya. Maka menurut peneliti, prosedur pengeluaran kas yang  
diusulkan sesuai dengan pendekatan teori kontijensi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi bentuk-bentuk optimal dari pengendalian organisasi di bawah 
kondisi operasi yang berbeda dan mencoba untuk menjelaskan keadaan 
prosedur operasi pengendalian yang ada pada organisasi tersebut juga 
mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. Menurut Otley (1980) bahwa para 
peneliti yang telah menerapkan pendekatan kontinjensi guna menganalisis dan 
mendesain sistem kontrol, khususnya di bidang sistem akuntansi manajemen. 
Dan beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajemen yang melakukan 
pengujian untuk melihat hubungan variabel-variabel kontekstual seperti 
ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian tugas, struktur dan kultur 
organisasional, ketidakpastian strategi dengan desain sistem akuntansi 
manajemen. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Sistem Informasi 
Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada PT. Asuransi Central Asia Cabang 
Palembang, peneliti mengambil kesimpulan bahwa proses prosedur sistem informasi 
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang dimiliki oleh PT. Asuransi Central Asia 
Cabang Palembang sudah berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari : 
1. Proses prosedur sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 
dimiliki oleh perusahaan sudah sesuai dengan aturan teoritis secara umum, tetapi 
masih ada beberapa kendala dalam prosesnya sebagai berikut: 
2. Proses penerimaan kas memiliki kendala dalam pemisahan tugas yang masih 
merangkap antara bagian finance  
3. Proses pengeluaran kas memiliki kendala pada pencatatan pengeluaran kas yang 
membuat nilai reimbustment berbeda dengan struk/bon yang diajukan. 
4. Pelaporan dalam pengeluaran kas operasional kantor untuk setiap bulannya masih 
dilakukan secara manual dengan cara membuka filing satu persatu. 
 
SARAN 
Dari kesimpulan yang telah diberikan diatas, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan sebaiknya perusahaan menambahkan satu orang karyawan pada 
bagian collection sehingga bagian finance tidak merangkap pekerjaan bagian lain 
dan pekerjaan bisa lebih efektif kedepannya. 
2. Bagi Perusahaan untuk pencatatan komisi, pencatatan pengeluaran kas dan laporan 
pengeluaran kas kepada kepala cabang dapat lebih di efektifkan dengan 
masukan/usulan yang diusulkan oleh peneliti. 
3. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu refrensi untuk 
penelitian selanjutnya dan juga diharapkan bisa menjadi bahan penelitian lanjutan 
yang dilakukan oleh peneliti lain dengan mengubah variabel.  
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